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ABSTRAK
Pembelajaran adalah proses penting yang melibatkan individu dengan panduan seorang guru.
Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture adalah suatu pendekatan menggunakan
gambar sebagai media. Pelaksanaan, gambar dipasangkan atau diurutkan bentuk urutan yang
logis. Metode ini membantu siswa memahami materi lebih mudah, karena informasi disajikan
melalui media visual membuat konsep yang rumit menjadi lebih sederhana, mudah dipahami.
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran desain penelitian tindakan kelas bertujuan
meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dua siklus, setiap
siklus melibatkan empat tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Pada tahap pra-
siklus, dilakukan evaluasi pembelajaran IPA di kelas Il SDN Tanjung Barat 09 nilai kondisi
awal siswa, terutama hasil belajar. Evaluasi menunjukkan Sebagian besar siswa masih gagal
dalam belajar belum mencapai KKM. 26 siswa, terdiri dari 14 laki-laki dan 12 perempuan, nilai
terendah 40, nilai tertinggi mencapai 90. Sebanyak 57,70% siswa nilai di bawah KKM,
sedangkan 42,30% siswa berhasil nilai di atas KKM.
Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Tipe Picture and Picture, Model Kooperatif

ABSTRACT
Learning is an important process that involves individuals with the guidance of a teacher. The
picture and picture type cooperative learning model is an approach using pictures as a medium.
Execution, the images are paired or sequenced in a logical sequence. This method helps students
understand the material more easily, because information is presented through visual media
making complex concepts simpler, easier to understand. This study employs a hybrid classroom
action research design strategy with the goal of raising learning standards. Two cycles of
classroom action research are conducted, with four phases in each cycle: preparation, activity,
observation, and reflection. When it's pre-cycle, an evaluation of science learning in grade 11 of
SDN Tanjung Barat 09 was carried out to assess the initial condition of students, especially
learning outcomes. The evaluation showed that most students still failed in learning and had
not reached the KKM. 26 students, consisting of 14 boys and 12 girls, the lowest score was 40,
the highest score reached 90. As many as 57.70% of students scored below the KKM, while
42.30% of students managed to score above the KKM.
Keywords: Science Learning, Picture and Picture Type, Cooperative Model

PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu pelajaran yang memiliki peranan
sangat penting dalam menentukan kualitas pendidikan yang diberikan. IPA adalah ilmu
pengetahuan yang logis dan berbasis fakta, yang berfokus pada pemahaman tentang lingkungan
alam melalui pengamatan dan uji coba. Dengan pendekatan ilmiah, IPA mampu mengungkap
berbagai rahasia alam yang sebelumnya tersembunyi(Astawan, 2020). Dengan begitu,
pembelajaran IPA diharapkan tidak hanya memperkaya wawasan, tetapi juga membentuk
kemampuan siswa dalam berpikir analitis dan inovatif.
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Oleh karena itu, pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar dirancang untuk
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, serta mendorong mereka untuk bertanya dan mencari
jawaban berdasarkan bukti-bukti yang ada. Melalui eksperimen dan kegiatan praktis lainnya,
siswa dilatih berpikir ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah yang penting bagi kehidupan
mereka di masa mendatang. Sikap dan keterampilan ilmiah ini menjadi fondasi penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kelak di masa mendatang, baik dalam aktivitas
sehari-hari maupun dalam konteks akademik.

Dalam pembelajaran IPA, pengembangan keterampilan berpikir ilmiah memerlukan
pendekatan yang tepat untuk memaksimalkan potensi siswa. Menurut (Fenny et al., 2019)
Untuk membangun lingkungan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, Ada beragam
metode pembelajaran yang dapat diterapkan. Pemilihan model pembelajaran dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai aspek, sehingga metode yang digunakan dapat mendukung guru
dalam memberikan stimulasi yang sesuai dengan perkembangan siswa. Guru membutuhkan
metode pembelajaran yang kreatif dan penuh inovasi. Beragam metode pembelajaran telah
dirancang oleh para pakar untuk memperbaiki hasil belajar siswa, salah satunya adalah
pembelajaran kooperatif di mana siswa bekerja dalam tim untuk menyelesaikan tugas secara
bersama-sama. Model pembelajaran ini bisa didefinisikan menjadi kerangka konseptual yg
mendeskripsikan mekanisme sistematis buat mencapai tujuan belajar (Nomleni & Nubatonis,
2021).

Dalam pembelajaran Kolaboratif (Hermawan et al., 2020) menjelaskan bahwa
Sekelompok kecil siswa dengan beragam tingkat kemampuan saling berkolaborasi untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-sama. mendorong siswa meningkatkan
prestasinya, dan mendorong sikap yang lebih positif untuk bekerja sama menggunakan
keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran kooperatif juga terbukti dapat meningkatkan
pemahaman tentang konten pedagogik dan kemampuan komunikasi verbal siswa. (Sudin et al.,
2021; Rosfiani et al., 2024). Hal ini sangat relevan dalam pembelajaran IPA, Karena melibatkan
siswa dalam berpikir secara kritis dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah.
(Mariyaningsih, 2018). Metode ini juga menekankan partisipasi dan aktivitas siswa melalui
sumber belajar dan media yang tersedia seperti buku teks, komunitas, internet, lingkungan, dan
lain-lain (Rosfiani et al., 2021), sehingga kinerja siswa menjadi lebih baik, kerja sama siswa
meningkat, sekaligus meningkatkan konten akademis siswa (Busahdiar et al., 2021).

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang terbukti efektif dalam mengajarkan IPA
adalah metode picture and picture. Dalam metode ini, Siswa memanfaatkan gambar sebagai
alat bantu untuk memahami materi. Mereka diminta mengurutkan atau memasangkan gambar
secara logis, yang membantu memperkuat pemahaman konsep melalui visualisasi. Selain itu,
diskusi kelompok dalam metode ini mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berpikir kritis,
yang sangat penting dalam penguasaan materi IPA. Pendekatan ini juga memungkinkan siswa
menghubungkan teori dengan kenyataan yang mereka hadapi sehari-hari, memperdalam
pemahaman mereka terhadap konsep IPA (Sriyani., 2021) Metode pembelajaran yang tepat
perlu diterapkan agar peserta didik dapat mengoptimalkan potensi mereka (Budiarti &
Widiyono, 2022).

Dengan demikian, penerapan model picture and picture akan membuat siswa lebih aktif
dalam mencari pengetahuan mereka sendiri dan berusaha untuk memberikan jawaban atau
menyampaikan pendapat atas pertanyaan yang diajukan oleh guru. Penelitian yang dilakukan
oleh (Wahyuni, 2021) mendukung hal ini, di mana model tersebut terbukti meningkatkan
keaktifan siswa. Hasil observasi menunjukkan para siswa menunjukkan semangat yang lebih
tinggi dalam mengikuti panduan dari guru dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Di samping itu, angket yang diisi siswa juga mengindikasikan bahwa mereka merasa terbantu
dalam memahami materi dengan cara yang menyenangkan dan interaktif melalui penerapan
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model Picture and Picture. Selain itu, model pembelajaran Picture and Picture juga
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mata pelajaran IPA.
Model ini berhasil merangsang imajinasi dan keterlibatan siswa, sehingga mereka berpartisipasi
dalam memecahkan masalah dengan mengembangkan ide-ide kreatif selama proses
pembelajaran. Penerapan model ini menunjukkan bahwa media visual yang digunakan dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa, mendorong mereka untuk berpikir lebih kritis dan
inovatif (Sitanggang et al., 2024).

Relatif banyak publikasi untuk studi picture and picture, namun kajian kali ini peneliti

mengadaptasikannya untuk siswa kelas 2 sekolah dasar dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran IPA pada konsep bayangan matahari yang relatif masih belum banyak
dieksplorasi. Karna sebagian besar penelitian cenderung fokus pada siswa di jenjang yang lebih
tinggi, sehingga efektivitas model ini pada siswa kelas rendah belum cukup diteliti.
Mengenai penerapan strategi pembelajaran inovatif di kelas rendah pada mata pelajaran IPA
masih terbatas, akan tetapi memberikan peluang untuk mengeksplorasi lebih jauh model
pembelajaran yang lebih relevan. Selain itu, penggunaan metode dan model pembelajaran yang
efektif juga dapat mendorong peningkatan prestasi belajar siswa (Asyatin, 2022) Adapun
kebutuhan untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor kontekstual seperti budaya sekolah,
kondisi infrastruktur, atau karakteristik siswa di sekolah tersebut mempengaruhi efektivitas
model pembelajaran picture and picture.

Meskipun telah diketahui adanya kekurangan, akan tetapi pemanfaatan media
pembelajaran yang tepat serta metode penyampaian yang bervariasi dapat mendorong
peningkatan pencapaian akademik siswa, masih terdapat keterbatasan studi yang mengkaji
pengaruh konkret dari alat peraga dan model pembelajaran yang menarik terhadap pemahaman
siswa tentang posisi dan bayangan matahari dalam pelajaran IPA. Selain itu, penting untuk
menyelidiki strategi yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
yang masih cenderung berpusat pada guru. Studi ini memiliki potensi untuk memberikan
pemahaman baru dalam pengembangan metode pengajaran yang lebih efisien di kelas II..

Studi ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe picture and picture untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA pada konsep posisi dan
bayangan matahari. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture,
diharapkan siswa dapat memahami konsep dengan lebih baik dan mendalam mengenai
pergerakan matahari dan terbentuknya bayangan. Penelitian ini juga akan menganalisis
seberapa efektif model pembelajaran ini dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa
untuk belajar, dengan kata lain, penelitian ini ingin melihat apakah dengan cara bekerja sama
dalam kelompok sambil mengamati gambar-gambar yang relevan dengan materi, siswa akan
lebih termotivasi untuk belajar dan memahami konsep-konsep yang diajarkan.

Penelitian ini membuka cakrawala baru dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran IPA. Dengan memanfaatkan kekuatan visualisasi melalui metode gambar
(picture and picture), penelitian ini tidak hanya mempermudah siswa dalam memahami
konsep-konsep abstrak, tetapi juga membangkitkan minat belajar yang lebih mendalam. Hasil
penelitian ini bukan hanya sekadar menambah pengetahuan tentang metode pembelajaran,
melainkan juga menginspirasi inovasi baru dalam merancang kegiatan belajar yang lebih efektif
dan menyenangkan. Bayangkan, dengan visualisasi yang tepat, siswa dapat menjelajahi dunia
IPA dengan lebih hidup dan nyata, seolah-olah mereka sedang melakukan eksperimen
langsung.

Dampak dari penelitian ini tidak hanya dirasakan oleh siswa dan guru, tetapi juga
berimplikasi luas bagi sekolah, masyarakat, bahkan masa depan bangsa. Sekolah yang
menerapkan metode ini berpotensi menjadi pusat pembelajaran yang inovatif dan menarik,
sehingga mampu mencetak generasi muda yang lebih berkualitas. Lebih jauh lagi, Penelitian
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ini dapat bermanfaat bagi para pembuat kebijakan saat mereka membuat kurikulum yang lebih
sesuai dengan zaman. Dengan demikian, kita dapat mewujudkan visi Indonesia sebagai negara
yang maju di bidang IPA dan teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran dengan desain penelitian tindakan
kelas (PTK) model Kemmis dan Mc. Taggart, yang berfokus pada peningkatan kualitas
pembelajaran IPA di kelas Il SD Negeri di Jakarta Selatan. Penelitian ini mengadaptasi model
PTK yang melibatkan siklus berulang: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis untuk
perbaikan berkelanjutan. Keunikan penelitian ini terletak pada alur konsep model PTK yang
jelas, memudahkan analisis dampak pembelajaran.

Penelitian ini mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture, di mana siswa berkolaborasi membangun pemahaman konsep melalui penataan gambar
secara logis (lke et al., 2023). Tahapannya meliputi: penyampaian tujuan pembelajaran,
pemberian materi pendahuluan, penyiapan gambar, penyusunan/pencocokan gambar oleh
siswa, diskusi alasan penyusunan, pengembangan materi oleh guru, dan kesimpulan (Sriyani.,
2021). Penelitian dimulai dengan tahap prasiklus untuk memahami kondisi awal siswa. Siklus
I dan Il menerapkan picture and picture dengan perbaikan berkelanjutan berdasarkan refleksi.
Keberhasilan penelitian diukur melalui tes yang dianalisis untuk menghitung rata-rata
pemahaman konsep (Mean). Kriteria keberhasilan adalah nilai rata-rata kelas mencapai KKM
> 70 dan ketuntasan klasikal minimal 70%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Pra Siklus

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus
meliputi empat tahapan: perencanaan (plan), tindakan (action), pengamatan (observation), dan
refleksi (reflection). Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan observasi pada tahap
pra-siklus untuk memperoleh gambaran awal terkait proses pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 13, 15, dan 20 Maret.

Pada tahap pra-siklus, dilakukan evaluasi pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas 11,
guna menilai kondisi awal siswa, khususnya terkait hasil belajar mereka. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar hasil belajar siswa masih rendah dan belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 26 siswa di kelas, yang terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 12 siswa perempuan, nilai terendah adalah 40, sementara nilai tertinggi mencapai 90.
Persentase siswa dengan nilai di bawah KKM mencapai 57,70%, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM sebesar 42,30%. Berdasarkan hasil ini, peneliti melakukan
pengamatan lebih lanjut untuk mengidentifikasi kendala dalam proses pembelajaran serta
penyusunan strategi yang lebih efektif dirancang untuk mendukung siswa dalam mencapai
standar yang telah ditetapkan.

Pada tahap perencanaan (plan), guru menyiapkan berbagai elemen pembelajaran seperti
lembar pengamatan, bahan ajar, dan lembar kerja siswa. Namun, dari hasil refleksi ditemukan
bahwa rencana pembelajaran ini belum memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
keaktifan dan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran. Persiapan seperti penggunaan media
pembelajaran yang lebih interaktif belum diterapkan, sehingga siswa belum sepenuhnya tertarik
dan fokus selama proses belajar.

Pada tahap pelaksanaan (action), pembelajaran pra-siklus dilaksanakan sesuai jadwal
pada tanggal 13 Maret 2018. Berdasarkan observasi selama kegiatan, terlihat bahwa partisipasi
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siswa dalam pembelajaran masih rendah; beberapa siswa tampak tidak memperhatikan saat
guru menjelaskan materi, dan sebagian terlihat melakukan kegiatan lain. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode yang diterapkan oleh guru pada tahap ini belum mampu secara
optimal mendorong partisipasi aktif siswa.

Pada tahap pengamatan (observation), guru bersama supervisor mencatat beberapa
kekurangan dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa cenderung rendah, minat mereka
terhadap materi yang disampaikan terbatas, dan beberapa siswa tampak tidak fokus. Strategi
penyampaian yang digunakan guru belum optimal dalam meningkatkan partisipasi siswa,
akibatnya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami soal yang
diberikan. Ini menunjukkan bahwa metode pengajaran harus disesuaikan agar lebih memenuhi
kebutuhan pembelajaran siswa. Di samping itu, pendidik belum memanfaatkan media atau alat
bantu yang cukup efektif, yang menyebabkan sebagian besar siswa mengalami kesulitan
memahami materi.

Pada tahap refleksi (reflection), melalui diskusi antara guru dan supervisor, ditemukan
beberapa hal yang perlu diperbaiki, di antaranya pentingnya mengondisikan siswa sebelum
pembelajaran dimulai agar mereka lebih siap menerima materi. Selain itu, penggunaan alat
peraga atau penggunaan media pembelajaran yang sesuai diharapkan dapat mempermudah
siswa dalam memahami materi dengan lebih baik, sehingga keaktifan mereka dalam proses
pembelajaran meningkat dan kemampuan menjawab soal pun semakin baik. Guru juga perlu
meningkatkan keterampilan dalam mengelola aktivitas siswa agar tercipta suasana kelas yang
kondusif. Dengan demikian, pada tahap pra-siklus ini, proses pembelajaran masih belum
optimal dalam mendorong keterlibatan siswa dan pemahaman materi, sehingga diperlukan
perbaikan berupa penyesuaian metode pembelajaran yang lebih interaktif dan strategi
pengelolaan kelas yang lebih baik.

Berdasarkan hasil pra-siklus diperoleh data dari jumlah 26 siswa yang mengikuti
pembelajaran. Nilai tertinggi 90 serta nilai terendah 40, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan adalah 70. Nilai hasil pembelajaran dapat dilihat pada garfik dibawah
ini.

20,00%

Milgi Turtas Milai Belum Tuntas

Gambar 1. Diagram hasil belajar siswa pra-siklus

Hasil Siklus |

Pada tahap perencanaan Siklus I, peneliti melakukan penyesuaian jadwal pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) untuk memberikan ruang bagi pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Peneliti menganalisis kurikulum yang diterapkan di SDN Tanjung Barat 09 dan menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang relevan dengan materi yang akan disampaikan.
Untuk meningkatkan partisipasi siswa, dipilih model pembelajaran kooperatif tipe picture and
picture. Selain itu, peneliti juga menyiapkan berbagai instrumen yang diperlukan untuk
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mendukung penelitian ini, serta alat peraga seperti gambar dan benda-benda yang relevan untuk
mendukung pemahaman siswa mengenai posisi dan bayangan matahari pada pagi, siang, dan
sore hari.

Pembelajaran pada Siklus I dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2018. Kegiatan dimulai
dengan doa bersama dan pemeriksaan kehadiran siswa. Guru kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran terkait posisi dan bayangan matahari. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan
tentang posisi matahari pada waktu-waktu berbeda dan dampaknya terhadap bayangan yang
terbentuk, menggunakan bola dan senter sebagai alat peraga. Setelah itu, siswa dibagi menjadi
empat kelompok untuk menyusun gambar-gambar yang menggambarkan posisi matahari dan
bayangannya pada pagi, siang, dan sore. Setiap kelompok diminta untuk memberikan
penjelasan tentang urutan gambar yang mereka susun.

Pada kegiatan akhir, guru memberi setiap kelompok kesempatan untuk merangkum
materi yang telah dipelajari, serta memberikan umpan balik dan skor berdasarkan keaktifan dan
ketepatan jawaban siswa. Skor ini diberikan sebagai penghargaan atas hasil kerja kelompok dan
pemahaman materi yang telah dipelajari.

Pada fase observasi, peneliti mengawasi seluruh kegiatan selama proses pembelajaran
dengan menggunakan instrumen pemantauan untuk model pembelajaran kooperatif tipe picture
and picture. Penilai kedua mencatat berbagai kelebihan dan kekurangan yang muncul selama
pelaksanaan kegiatan.. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa aktif,
beberapa siswa lainnya kurang fokus dan tidak sepenuhnya memperhatikan penjelasan guru.
Beberapa siswa juga ragu dalam memberikan alasan mengenai urutan gambar yang mereka
susun, yang mengindikasikan bahwa pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan
masih belum optimal.

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi temuan pada Siklus | dan menganalisis
kekurangan dalam pembelajaran. Berdasarkan catatan dari penilai 2, peneliti menyimpulkan
bahwa beberapa aspek perlu diperbaiki, seperti penggunaan alat peraga yang lebih menarik dan
peningkatan keterampilan guru dalam mengelola kelas. Hasil refleksi juga mengungkapkan
bahwa pemahaman siswa terhadap materi masih kurang, Masih banyak siswa yang belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Berdasarkan hasil Siklus I, peneliti memperoleh informasi mengenai hasil pembelajaran
siswa di kelas Il disajikan dalam grafik berikut.

65,40%

34,60%

NikiTuntas Nilai Belum Tuntas

Gambar 2. Diagram hasil belajar siswa siklus |
Berdasarkan refleksi dan analisis data dari Siklus 1, hasil belajar llmu Pengetahuan
Alam (IPA) siswa belum mencapai target yang telah ditentukan, yaitu indikator keberhasilan
sebesar 70. Sebanyak 9 siswa (34,60%) belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
sementara 17 siswa (65,40%) sudah tercapai KKM. Oleh karena itu, guru memutuskan untuk
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melanjutkan perbaikan pada Siklus Il, karena persentase siswa yang mencapai KKM masih di
bawah target minimal 80%.

Hal ini menandakan perlunya perbaikan dalam pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas pemahaman siswa. Ke depannya, pada Siklus II, perbaikan akan
dilakukan dengan menggunakan alat peraga yang lebih menarik serta meningkatkan interaksi
dan partisipasi siswa dalam setiap sesi pembelajaran.

Hasil Siklus 11

Pada Siklus II, peneliti melakukan serangkaian langkah-langkah tindakan untuk
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Alam
(IPA), khususnya mengenai materi posisi dan bayangan matahari pada pagi, siang, dan sore
hari. Berdasarkan refleksi dari Siklus I, ditemukan bahwa sebagian siswa masih kurang aktif
dan belum mencapai tingkat pemahaman yang diantisipasi. Akibatnya, Siklus 1l mengalami
berbagai perbaikan, termasuk penyesuaian metode pembelajaran dan penggunaan media yang
lebih menarik.

Tahap Perencanaan, pada tahap perencanaan, model pembelajaran kooperatif tipe
"picture and picture"” yang digunakan pada Siklus | tetap diterapkan, namun dengan beberapa
penyesuaian untuk mengatasi kekurangan yang teridentifikasi. Peneliti mempersiapkan alat
bantu tambahan, seperti video pembelajaran dan gambar-gambar posisi matahari pada berbagai
waktu, guna memperjelas materi yang akan dipelajari. Selain itu, strategi khusus dirancang
untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran (Faisal et al, 2019).

Pada tahap pelaksanaan, proses pembelajaran dimulai dengan apersepsi, pemberian
motivasi, dan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan inti, guru
menyampaikan materi mengenai posisi dan bayangan matahari melalui video serta gambar
ilustrasi untuk mempermudah pemahaman konsep. Siswa kemudian dibagi menjadi kelompok
kecil untuk mendiskusikan bahan yang telah disajikan. Setiap kelompok diberi permintaan
untuk mengurutkan gambar posisi matahari sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, dan
memberikan alasan di balik urutan tersebut.

Kegiatan ditutup dengan presentasi kelompok, di mana setiap kelompok memaparkan
hasil diskusinya. Guru kemudian memberikan umpan balik, bertanya mengenai dasar pemikiran
dibalik urutan gambar yang disusun, penghargaan diberikan kepada kelompok yang aktif
berpartisipasi dan mampu memberikan jawaban dengan benar. Di akhir kegiatan, guru
membimbing siswa dalam menyusun kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.

Tahap Pengamatan, Selama tahap pengamatan, peneliti mencatat peningkatan
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi
dalam diskusi kelompok dan lebih aktif berpartisipasi dibandingkan dengan Siklus I.
Penggunaan media pembelajaran, seperti video dan gambar posisi matahari, terbukti efektif
dalam menarik perhatian siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
Guru juga secara aktif memberikan bantuan kepada setiap kelompok untuk memastikan bahwa
setiap siswa memahami materi dengan baik.

Data pengamatan menunjukkan bahwa partisipasi dan pemahaman siswa terhadap
materi mengalami peningkatan. Sebagian besar siswa mampu menjawab pertanyaan dengan
tepat dan memberikan tanggapan yang relevan dalam diskusi, yang mengindikasikan bahwa
penguasaan materi mereka meningkat.

Pada tahap refleksi, di akhir Siklus 11, peneliti bersama penilai mengevaluasi
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Hasil dari refleksi tersebut mengindikasikan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi telah memenuhi target yang telah ditetapkan, dengan lebih
dari 80% siswa memenuhi Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peningkatan ini
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mengindikasikan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe "picture and picture”
efektif dalam membantu siswa memahami konsep posisi dan bayangan matahari.

Berdasarkan hasil Siklus I1, peneliti memperoleh informasi mengenai hasil belajar siswa
kelas 11 yang dirangkum dalam grafik berikut:

£0 08

Nilsi Tuntas Nili Tidak Tuntas

Gambar 3. Diagram hasil belajar siswa siklus 11

Dengan demikian, PTK ini dapat disimpulkan berhasil mencapai tujuan pembelajaran,
yaitu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi IPA. Penelitian diakhiri
pada tahap Siklus Il karena target ketuntasan belajar sudah tercapai, dan hasil pembelajaran
siswa memuaskan serta memenuhi standar kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
Pembahasan

Pembelajaran yang efektif membutuhkan peran aktif guru dalam mengembangkan
kreativitas peserta didik. Kreativitas siswa sangat bergantung pada kemampuan guru untuk
mengembangkan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka serta menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Dalam pembelajaran yang menarik dan menyenangkan,
siswa cenderung lebih mudah memahami materi, terlibat lebih aktif, dan merasa tertarik dengan
pembelajaran. Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat mendorong siswa menjadi lebih
kreatif, terlibat aktif, dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan, ditemukan bahwa pendekatan pembelajaran masih memerlukan beberapa
perbaikan untuk mencapai efektivitas yang optimal. Oleh karena itu, peneliti memutuskan
untuk menerapkan metode Picture and Picture sebagai salah satu upaya meningkatkan
kreativitas dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Aiman, 2018), kreativitas siswa sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk mengembangkan materi standar menjadi lebih
menarik dan menciptakan suasana belajar yang mendukung proses belajar-mengajar. Guru
perlu menerapkan pendekatan yang kreatif guna mengundang minat siswa untuk mengikuti alur
pembelajaran. Salah satu cara efektif untuk mencapainya adalah dengan menggunakan
visualisasi yang tepat, seperti video pembelajaran atau alat peraga. Dengan dukungan visual,
siswa dapat memahami konsep materi dengan lebih mudah dan mendalam. Menurut teori
Brown, “penggunaan gambar dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar". Model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture memungkinkan peserta didik lebih mudah
memahami materi yang diajarkan, karena pendidik memanfaatkan gambar menarik yang
relevan dengan topik pembelajaran. Model ini juga mampu merangsang pemikiran kritis dan
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik, sebab pendidik akan meminta mereka
menjelaskan alasan di balik susunan gambar yang dibuat. Selain itu, model picture and picture
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan berkesan karena peserta didik secara
langsung mengamati gambar yang disediakan oleh pendidik (Uswatun, 2021)
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Hal ini sejalan dengan temuan dari (Marthazilla Febby Ahmad et al., 2024), yang

menunjukkan bahwa Penggunaan alat peraga dan video pembelajaran dalam model ini

memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam

pelajaran IPA, dengan membantu siswa lebih memahami materi yang diajarkan. Metode visual

ini juga memungkinkan siswa untuk menjelajahi konsep IPA secara lebih nyata dan interaktif,

sehingga mereka merasa seolah-olah sedang melakukan eksperimen langsung. Penggunaan

visual Ini juga membantu terhadap daya tarik pembelajaran pada siswa, sehingga pembelajaran

menjadi lebih hidup dan berkesan.

Berikut adalah dokumentasi foto yang menunjukkan momen ketika guru menampilkan video

pembelajaran kepada siswa.

Gambar 4. Guru Menujukan Gambar Yang Akan Di Jelaskan Pada Siswa

Penggunaan media video edukasi dalam pembelajaran IPA memiliki peran penting
dalam memotivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Media ini memberikan
dampak positif, terutama pada aspek kognitif siswa, dengan menunjukkan peningkatan rata-
rata hasil belajar di setiap siklus. Video pembelajaran yang dirancang dengan menarik membuat
proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan. Ketika suasana belajar menyenangkan,
motivasi siswa untuk belajar juga meningkat (Faisal et al., 2019; Rosfiani et al., 2024). Media
video pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Simarmata, 2020) yang menyatakan bahwa media video pembelajaran mampu
menyampaikan pesan atau informasi secara efektif, baik dalam bentuk konsep, prinsip,
prosedur, teori, maupun praktik, sehingga dapat membantu siswa memahami materi dengan
lebih baik.

Gambar 5. Murid Mencari Jawaban Dan Mencocokan Gambar Yang Telah Di Berikan
Oleh Guru

Dalam foto di atas, terlihat bagaimana pendekatan visualisasi dapat meningkatkan

perhatian dan keterlibatan siswa. Siswa tampak lebih antusias dan fokus ketika materi disajikan

dengan cara yang interaktif dan didukung visual yang menarik. Hal ini mendukung temuan dari

(Atikah et al., 2023), yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Picture and
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Picture dapat membantu siswa mengembangkan imajinasi mereka. Dengan adanya gambar
dalam metode ini, siswa dapat menarik kesimpulan dari gambar tersebut dan menguraikannya
dalam bentuk tulisan.

Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat dari respon mereka yang semakin positif
terhadap proses pembelajaran dengan metode Picture and Picture. Metode ini membantu siswa
memahami materi dengan lebih jelas, karena materi disampaikan melalui media visual yang
menyederhanakan Konsep yang rumit menjadi lebih sederhana untuk dipahami. Penelitian ini
sejalan dengan temuan (Oktaviana et al., 2019; Hermawan et al., 2020; Novita et al., 2021.),
yang menunjukkan bahwa metode Picture and Picture dengan media gambar dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, serta menjaga minat dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Dengan visualisasi yang tepat, siswa tidak hanya terhindar dari
kebosanan, tetapi juga lebih termotivasi untuk aktif bertanya dan mendiskusikan materi yang
diajarkan.

Foto berikut ini memperlihatkan momen di mana model Picture and Picture diterapkan
secara efektif untuk mendorong siswa agar lebih aktif di kelas.

S| NN =~w’v¥wv,v"' 2" v
{ v WS” -

2
Gambar 6. Proses tanya jawab dan berdiskusi hasil pencocokan gambar

Dalam proses ini, siswa tampak langsung terlibat dengan bertanya dan berdiskusi
dengan teman-temannya, menandakan antusiasme tinggi serta peningkatan pemahaman
terhadap materi. Pendekatan visual semacam ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan, tetapi juga memfasilitasi pemahaman yang lebih baik melalui
pengalaman belajar yang interaktif dan partisipatif. Kegiatan yang menarik dan menyenangkan
dapat meningkatkan motivasi serta semangat belajar siswa. Selain itu, siswa akan lebih antusias
dalam menjawab pertanyaan dan menyuarakan yel-yel. Dengan demikian, siswa tidak mudah
merasa bosan dan menjadi lebih tertarik serta aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Hal ini berkontribusi pada pembentukan pembelajaran yang lebih efisien dan efektif (Burhan
etal., 2022.)

Seiring berjalannya waktu, keterlibatan siswa semakin meningkat dengan diterapkannya
pendekatan yang jauh interaktif. Pada tahap awal pra-siklus, meskipun siswa menunjukkan
keterbatasan dalam pemahaman materi dengan hasil belajar yang masih rendah, guru mulai
menyadari perlunya perubahan pendekatan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan aktif. Pada tahap ini, keterlibatan siswa cenderung pasif, dengan banyak yang
kesulitan memahami materi dan kurang fokus dalam mengikuti pelajaran. Hal ini mendorong
guru untuk mencoba metode yang lebih lengkap dan sesuai dengan kebutuhan siswa, yang
akhirnya ditemukan dalam model pembelajaran Picture and Picture.
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Perbandingan Data Hasil Belajar

on nne

Gambar 7. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra-Siklus, Siklus I, & siklus 11

Pada Siklus I, meskipun terjadi peningkatan dalam hal partisipasi dan pemahaman
siswa, hasil yang dicapai masih belum optimal.. Hal ini tercermin dalam persentase siswa yang
memperoleh KKM, yakni hanya 65,40%. Meskipun beberapa siswa sudah mulai terlibat lebih
aktif, terutama dalam berdiskusi dan menyusun gambar, masih ada sebagian yang belum
sepenuhnya memahami materi. Evaluasi Siklus | memberikan gambaran jelas bahwa masih ada
aspek-aspek yang perlu diperbaiki, seperti penggunaan media yang lebih variatif dan
pengelolaan kelas yang lebih efektif.

Melalui refleksi tersebut, pada Siklus Il dilakukan penyesuaian, di antaranya dengan
menambahkan penggunaan media seperti video dan gambar ilustrasi yang lebih jelas dan
menarik. Hal ini terbukti efektif dalam memacu minat dan antusiasme siswa. Dengan adanya
variasi media dan kegiatan yang lebih beragam, siswa lebih aktif dalam diskusi dan mampu
mengaitkan konsep yang diajarkan dengan lebih baik. Hasilnya, lebih dari 80% siswa berhasil
mencapai KKM, menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
partisipasi siswa. Peningkatan ini menegaskan bahwa penerapan model Picture and Picture
yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran, menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture
and picture dapat meningkatkan hasil belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) terkait materi
posisi dan bayangan matahari. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata yang semula 74,38
pada Siklus I menjadi 78,76 pada Siklus Il, dengan persentase ketuntasan mencapai 80,80%,
yang sebelumnya hanya 65,40%. Dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat, pelajaran
IPA menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini terlihat dari antusiasme dan partisipasi
aktif siswa saat menggunakan media pembelajaran dan menonton video, yang berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar mereka.
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